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Abstrak
 

Hubungan lingkungan rumah, perilaku dan pekerjaan dengan kejadian filariasis di Kabupaten Muaro Jambi

belum banyak diteliti dan mf ratenya masih diatas 1% sehingga masih mungkin terjadi penularan. Oleh

karena itu dilakukan penelitian terhadap hubungan lingkungan rumah, perilaku dan pekerjaan terhadap

kejadian filariasis di Kabupaten Muaro Jambi tahun 2006.

 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode kasus kontrol, menggunakan data primer

hasil wawancara dan observasi lingkungan responder_ Responder berjurniah 216 orang yang terdiri dari 72

kasus dan 144 kontrol. Analisis hasil dilakukan dengan uji statistik dari univariat sampai multivariat.

 

Penelitian menghasilkan faktor-faktor yang mempunyai hubungan bermakna dengan kejadian filariasis

adalah konstruksi rumah yang berupa plafon rumah dengan OR=2,8 pads 95% CI 1,43 - 5,47, dinding rumah

nilai OR = 2,1 pads 95% CI 1,11-3,92 dan peneahayaan dalam rumah dengan OR = 6,7 pada 95% CI 1,76-

25,64. Untuk lingkungan diluar rumah yang berupa rawa-rawa OR = 2,4 pada 95% CI 1,31-4,50 dan

tumbuhan air OR = 2,0 pada 95% CI 1,08-3,55, perilaku yang berhubungan dengan kontak dengan nyamuk

berupa perilaku memakai alat perlindungan diri OR = 2,5 pada 95% CI 1,42-4,55, perilaku menghindari did

dari gigitan nyamuk OR = 2,5 pads CI 1,38-4,41 dan perilaku mencegah berkembangbiaknya nyamuk OR =

2,3 pads 95% CI 1,32-4,19. Pekerjaan didapat nilai OR = 7,4 pada 95%CI 3,29-16,45. Dalam penelitian ini

pekerjaan menjadi faktor paling dominan yang berhubungan dengan filariasis karena odds ratio dan proporsi

pekerjaan beresiko yang besar diantara faktor-faktor lainnya.

 

Sedangkan faktor-faktor yang tidak mempunyai hubungan bermakna dengan kejadian filariasis adalah

lingkungan diluar rumah yang meliputi areal persawahan, semak belukar dan binatang resevoar. Untuk

perilaku adalah perilaku kesehatan lingkungan dan berpergian.

 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Muaro Jambi

dalam menetapkan program prioritas pemberantasan penyakit menular, menjadi bahan masukan bagi

masyarakat untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan dapat memberi manfaat untuk ilmu pengetahuan.

......Relation among house environment, behavior and occupation with filariasis cases in Muaro Jambi

Regency are not yet analyzed and mf rate is still above 1% so that infection is still possible. Therefore,

research on house environment, behavior and occupation toward filariasis in Muaro Jambi Regency year

2006.

 

This quantitative research case control method, by primary data that are taken directly by interview and

observation to respondent and local environment. The number of respondent are 216 people that consist of
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72 cases and 144 controls. Result analysis is done by statistical test from univariate to multivariate step.

 

Research output that factor have significant relation with filariasis cases are house construction in the form

of house ceiling is OR = 2,1 in 95% CI 1,11-3,92, plafond is OR = 2,8 in 95% CI 1,43 - 5,47 and inside

house lighting is OR = 6,7 in 95% CI 1,76-25,64, outside house environment such as swamp is OR = 2,4 in

95% CI 1,31-4,50 and water plant is OR = 2,0 in 95% CI 1,08-3,55. For behavior that is related with contact

with mosquito is using health safety equipment behavior is OR = 2,5 in 95% CI 1,42-4,55, preventive

behavior from mosquito bite is OR = 2,5 in CI 1,38-4,4, land mosquito breeding prevention behavior is OR

= 2,3 in 95% CI 1,32-4,19 and occupation is OR = 7,4 in 95%CI 3,29-16,45. Occupation has dominant

factor of relation with filariasis because of odds ratio and proportion its risk the bigness among other

factorses.

 

While factorses didnot have significant relation among filariasis are outdoors environment which rice field,

coppice and animal resevoar. For behaviors are behavior health enviroment and mobility.

 

This research expected to become input material for Health Agency of Muaro Jambi Regency in decided

priority program to control communicable desease, become input material for society to improve public

health and give benefit for science.


